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BAB  I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa adalah generasi kaum muda yang saat ini sedang menimba 

ilmu di berbagai perguruan tinggi yang tersebar di seluruh Indonesia. Kelompok 

kaum muda ini merupakan cikal bakal atau calon angkatan kerja yang dimiliki 

oleh suatu negara. Kelompok pekerja itu sendiri terdiri dari dua kelompok yaitu, 

pertama adalah kelompok elit intelektual-para manajer dan insinyur-yang 

menggunakan keahlian analitis untuk merancang produk dan proses, menyeleksi 

dan mengelola pelanggan, dan menyelia operasi perusahaan sehari-hari; dan 

kelompok kedua yaitu terdiri dari orang-orang yang sesungguhnya menghasilkan 

produk dan menyediakan jasa langsung kepada konsumen.  

Dengan semakin banyaknya lembaga pendidikan yang menghasilkan 

tenaga terdidik ini, maka harus diupayakan untuk mempertahankan kualitas dan 

kompetensi lulusannya agar memiliki kompetensi teknis dan moral yang memadai 

untuk mendapatkan peluang kerja yang semakin terbatas. Kecenderungan di 

Indonesia saat ini adalah banyak mahasiswa yang tidak mengetahui dengan pasti 

tentang pemilihan karir. Hal ini sepertinya disebabkan oleh kurangnya pengenalan 

terhadap metode-metode bimbingan dan penilaian karir sewaktu perkuliahan.  

Pemilihan karir dapat dipengaruhi oleh persepsi seseorang mengenai 

karir yang disukainya, yaitu seberapa cocok karir tersebut bilamana disandingkan 

dengan kepribadian dan latar belakang sosial yang melekat pada setiap orang. 
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Pemilihan karir juga bisa dipengaruhi oleh persepsi mengenai prestasi akademik 

maupun gender.  

Persepsi adalah proses menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 

dalam otak manusia. Persepsi tumbuh bersama pesan dan kesan melalui informasi 

yang diterima seseorang yang kemudian diolah dan disikapi dengan pola tertentu. 

Persepsi manusia mampu mengadakan hubungan dengan lingkungannya.  

Karir, khususnya di Indonesia, juga ditentukan oleh persepsi menurut 

gender. Penelitian di masa lalu menunjukkan bahwa 25 tahun terakhir terjadi 

peningkatan lulusan wanita yang memilih profesi menjadi akuntan (Collins, dalam 

Samekto, 1999:1). Masuknya wanita dalam profesi ini telah menaikkan isu gender 

dalam kesempatan karir profesi, termasuk kompensasi, pengukuran kinerja, 

tanggung jawab profesional, promosi serta perputaran pegawai.  

Sisi gender sering menimbulkan kontroversi dalam berbagai bidang 

yakni dengan timbulnya pekerjaan yang dinilai hanya cocok untuk para pria dan 

tidak cocok untuk dilakukan oleh perempuan. Perempuan adalah salah satu jenis 

manusia dan terlahir dengan kondisi yang disertai spesifikasi dan ciri tertentu. 

Murniati (2004:52) menyatakan bahwa tantangan dalam bidang pekerjaan yang 

dihadapi semua manusia ternyata menghadirkan tantangan gender bagi perempuan. 

Perempuan sering sukar menemukan identitas dirinya sebagai suatu pribadi 

tertentu. Pandangan stereotip telah merasuki ke dalam mental perempuan, 

menyebabkan perempuan kurang mampu berpikir tajam dan jernih, sehingga 

perempuan kerap ditinggalkan dalam pengambilan keputusan. Lingkungan 

menciptakan perempuan sebagai makhluk pemelihara, khususnya lewat lingkungan 
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keluarga menjadi seorang makhluk yang feminim. Perempuan sering bermental 

sebagai makhluk yang tergantung. Perempuan sering kurang berminat dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir dan lebih tertarik pada keterampilan motorik. 

Kaum perempuan diupayakan untuk terlibat di dalam kegiatan 

feminim, misalnya dalam bidang ekonomi walaupun partisipasi perempuan masih 

dihargai lebih rendah daripada laki-laki. Perempuan masih lebih umum 

dialokasikan pada bidang-bidang yang feminim seperti pekerjaan tulis-menulis, 

kesekretariatan, jasa, dan kegiatan pendidikan dan perawatan seperti guru, 

perawat. Masih sangat sedikit perempuan yang masuk di dalam lingkaran 

profesional dan eksekutif. Laki-laki masih tetap dominan di bidang yang bersifat 

maskulin seperti sektor profesi yang memiliki status lebih tinggi semisal teknik, 

arsitek, dokter, kontraktor, manajer, dan sebagainya. Laki-laki mendominasi industri 

hulu yang produktivitasnya lebih tinggi, namun perempuan terlibat dalam industri 

hilir yaitu menangani proses akhir dari sebuah produk (finishing) dengan balas 

jasa lebih rendah. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa pola relasi masih 

berlangsung tidak seimbang, dan dengan demikian status dan kedudukan 

perempuan masih lemah. 

Selain daripada persepsi mengenai gender, maka pemilihan karir 

setidaknya juga dipengaruhi oleh persepsi mengenai prestasi akademik. Prestasi 

akademik semasa kuliah biasanya dikenal dengan istilah indeks prestasi kumulatif 

(IPK). IPK yang tinggi bisa disebabkan oleh karena seseorang mengubah 

perilakunya sedemikian rupa hingga memungkinkan IPK yang dicapainya bisa 

sesuai dengan perubahan perilaku tersebut. IPK yang tinggi lebih memungkinkan 
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bagi seseorang untuk memilih karir yang lebih luas. Terdapat pilihan karir yang 

lebih luas ketika seseorang mendaftarkan dirinya dengan kelengkapan IPK yang 

memadai. Kondisi inilah yang menyebabkan bahwa IPK akan membedakan karir 

yang dapat ditempuh oleh seorang mahasiswa ketika sudah mendapatkan gelar 

akademik dari kampusnya. 

Mahasiswa STIE Perbanas Surabaya yang merupakan kaum muda 

yang secara mayoritas belum berkarir atau belum menentukan akan berkarir 

dalam bidang tertentu, sudah mulai harus memikirkan akan berkarir dalam bidang 

apa atau akan berkarir sebagai apa bilamana nanti lulus dari dunia pendidikan saat 

ini.  

STIE Perbanas mengadakan program pendidikan dalam program 

ekonomi dan bisnis, salah satunya yaitu jurusan akuntansi. Program pendidikan 

ini meliputi program pendidikan akuntansi dalam taraf diploma (D3) dan taraf 

sarjana (S1). Bagian akademik dari kampus STIE Perbanas Surabaya memiliki 

catatan jumlah mahasiswa jurusan akuntansi dalam kurun waktu mulai dari tahun 

2007-2011 sebagai berikut :   

Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Jurusan Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya 

Periode Tahun Ajaran 2007-2011 

 

Tahun / Angkatan 2007 2008 2009 2010 2011 

Jumlah Mahasiswa 230 283 329 360 493 

Sumber: STIE Perbanas, Surabaya  

 

Tabel tersebut memperlihatkan angka mahasiswa jurusan akuntansi 

yang semakin tahun semakin banyak. Tentu saja mahasiswa ini suatu hari kelak 
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akan lulus atau menyelesaikan kuliahnya. Para lulusan ini dihadapkan dengan 

pendidikan dimana setelah lulus dari pendidikannya maka tersedia berbagai jenis 

karir sesuai dengan bidang akuntansi. Para lulusan dari jurusan akuntansi bisa 

menempuh karir sebagai akuntan publik yaitu akuntan yang melayani kebutuhan 

pencatatan dan perhitungan data-data perusahaan. Para lulusan akuntansi juga bisa 

menempuh karir sebagai akuntan perusahaan. Akuntan perusahaan menuntut 

seseorang untuk melakukan berbagai fungsi akuntansi yang ada dan dilaksanakan 

dalam perusahaan. Selain itu, seorang lulusan jurusan akuntansi juga bisa 

menempuh karir untuk menjadi seorang akuntan pendidik maupun akuntan 

pemerintah. Akuntan pendidik bertugas memberikan pengajaran dalam lembaga-

lembaga pendidikan dalam rangka mencetak tenaga-tenaga baru bidang akuntansi 

yang diarahkan kepada berbagai bidang akuntan yang tersedia di masyarakat.  

Sedangkan akuntan pemerintah bertugas dan diperbantukan kepada lembaga-

lembaga non-profit yang ada di masyarakat. 

Karir bukanlah suatu hal yang remeh karena karir bisa menentukan 

taraf kesejahteraan seseorang. Persepsi tentang prestasi akademik maupun tentang 

gender tentunya akan turut menentukan pilihan karir yang akan dibuatnya. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menyusun suatu 

penelitian dengan judul : “Perbedaan Persepsi Mahasiswa Jurusan Akuntansi 

terhadap Pilihan Karir Sebagai Akuntan”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dalam 

penelitian kali ini dapat dirumuskan masalah yaitu : 



 6 

L
IZ

C
O

M
, 

ti
d

a
k

 
se

k
ed

a
r 

m
en

g
et

ik
 

1. Apakah ada perbedaan persepsi berdasarkan IPK pada pilihan karir mahasiswa 

Jurusan Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya? 

2. Apakah ada perbedaan persepsi berdasarkan gender pada pilihan karir 

mahasiswa Jurusan Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan persepsi berdasarkan IPK pada pilihan karir 

mahasiswa Jurusan Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya. 

2. Untuk mengetahui perbedaan persepsi berdasarkan gender pada pilihan karir 

mahasiswa Jurusan Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini akan memberikan masukan dalam mengenali 

serta memilih karir di masa mendatang.  

2. Bagi STIE Perbanas Surabaya, diharapkan penelitian ini akan memberikan 

wacana mengenai pengaruh gender atau IPK terhadap pilihan karir yang 

sesuai dengan jurusan akademik yang ditempuh mahasiswa ketika lulus. 

3. Bagi pembaca dan peneliti di masa yang akan datang, penelitian ini 

memperluas wawasan dan tambahan pengetahuan mengenai pemilihan karir. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut : 
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BAB   I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

BAB  II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, dijelaskan tentang Penelitian Terdahulu, Landasan 

Teori,  Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang Rancangan Penelitian, Batasan 

Penelitan, Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel, Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Data dan 

Metode Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang gambaran subyek penulisan dan 

analisis data hasil penelitian yang meliputi yang meliputi analisis 

deskriptif, pengujian dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari penelitian yang 

merupakan jawaban atas rumusan masalah, keterbatasan penelitian dan 

saran.   




